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Abstrak. Kegiatan ini merupakan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang bermitra dengan Kepala
Sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) PERGIS Bonde, Kecamatan Campalagian Kabupaten POLMAN.
Permasalahannya adalah selama pelaksaanaan School from Home, banyak siswa mengeluh bahwa
mereka mulai jenuh belajar di rumah, siswa selalu mendapatkan banyak tugas dari guru, serta instruksi
yang kurang jelas yang diberikan guru kepada siswa terkait tugas-tugas yang diberikan. Hasilnya adalah
siswa mengalami stress dan hasil belajarnya jauh dari kategori memuaskan selama menjalani School
from Home. Metode yang digunakan adalah adalah perecanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi dan
evaluasi serta pendampingan. Hasil yang dicapai adalah: (1) Guru dapat memahami maksud dan
tujuan serta jenis-jenis verbal positive reinforcement; (2) Guru mampu mengembangkan dan
menerapkan berbagai jenis verbal positive reinforcement dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Verbal Positive Reinforcement, Pembelajaraan, Stres Belajar

PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh guru adalah bagaimana guru dapat
terus memotivasi dan memberikan dukungan kepada siswa agar dapat terus belajar meskipun
di situasi yang tidak mendukung terjadinya proses pembelajaran secara optimal seperti di
situasi pandemi covid-19. Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mantasiah,
Hasmawati, & Yusri (2019), Bosco dkk. (2020), Shidig & Yamtinah (2019) menunjukkan bahwa
guru cenderung tidak memahami bagaimana harus memberikan dukungan dalam bentuk
komunikasi dengan siswa khususnya siswa Sekolah Dasar. Guru menganggap bahwa cara
mereka berkomunikasi dengan siswa tidak akan berpengaruh terhadap perilaku siswa
(Mantasiah dkk., 2019). Permasalahan tersebut juga dialami oleh hampir rata-rata guru
Sekolah Dasar, termasuk di Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polman, Sulawesi Barat.
Terdapat 43 Sekolah Dasar (SD) Negeri di kecamatan ini, dengan jumlah guru induk sebanyak
596. Jumlah SD di Bonde sebnyak 5 SD. Sedangkan untuk Madrasah Ibtidaiyyah sebanyak 10
MI/MIS.

Selama pelaksaanaan School from Home, anak-anak mengeluh bahwa mereka mulai
jenuh belajar di rumah, anak-anak terlalu mendapatkan banyak tugas dari guru, serta instruksi
yang kurang jelas yang diberikan guru ke siswa terkait tugas-tugas yang diberikan. Hasilnya
adalah anak merasa sangat terbebani atau mengalami stress selama menjalani School from
Home. Selain itu, orang tua juga mengeluh tentang kesulitan untuk menjadi guru pendamping
selama School from Home, karena secara otomatis orang tua memiliki pekerjaan tambahan
selama pelaksanaan kebijakan ini (Purwanto, 2020; Viner et al., 2020; Wang et al., 2020).
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Berbagai permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya tentunya akan berdampak
pada pencapaian hasil belajar siswa yang tidak optimal (Barseli dkk., 2018; Lathifah &
Fidiastuti, 2019). Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengurangi stress
belajar siswa selama menjalani School from Home ataupun pembelajaran langsung di sekolah
adalah dengan memberikan positive reinforcement kepada siswa. Positive Reinforcement
merupakan bentuk respons guru terhadap tingkah laku positif dari siswa sehingga frekuensi
tingkah laku positif tersebut dapat meningkat. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
efektivitas penerapan Positive Reinforcement dalam meningkatkan perilaku positif siswa
dalam proses pembelajaran (Sigler & Aamidor, 2005; Uddin et al., 2017; Hardy & Mcleod,
2020; Sumiati et al., 2019). Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya,
maka dianggap penting melaksanakan pelatihan pemberian Verbal Positive Reinforcement
untuk menciptakan iklim merdeka belajar di sekolah bagi Kelompok Guru SD. Merdeka Belajar
adalah program kebijakan baru Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
yang fokus menciptakan lingkungan belajar atau lingkungan sekolah yang kondusif untuk
membentuk karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab,
sopan, dan berkompetensi. Melalui pelatihan ini nantinya, diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan kemampuan guru dalam memberikan Verbal Positive Reinforcement dalam
proses pembelajaran, sehingga nantinya dapat berdampak positif pada terbentuknya iklim
pembelajaran yang positif yang dapat membantu dalam pencapaian hasil belajar yang
optimal.

Beerapa permasalah yang dihadapi selama pelaksaanaan School from Home, adalah
banyak siswa mengeluh bahwa mereka mulai jenuh belajar di rumah, siswa selalu
mendapatkan banyak tugas dari guru, serta instruksi yang kurang jelas yang diberikan guru
kepada siswa terkait tugas-tugas yang diberikan. Hasilnya adalah siswa mengalami stress dan
hasil belajarnya jauh dari kategori memuaskan selama menjalani School from Home.

METODE PELAKSANAAN PROGRAM

Pelaksanaan program pengabdian ini disesuaikan dengan kondisi pandemi covid 19.
Berdasarkan hal tersebut metode pelaksanaan yang ditawarkan dalam pelaksanaan kegiatan
ini, terdiri atas: 1) perecanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, 4) refleksi dan evaluasi, 5)
pendampingan.

Perencanaan

Tahap perencanaan terdiri atas beberapa kegiatan, antara lain: a) Tim pelaksana
melakukan sosialiasi program kepada mitra kegiatan dan guru-guru MTs Bonde Kecamatan
Campalagian, Polman, b) Bersama mitra merumuskan dan menentukan jadwal dan tempat
pelaksanaan program, c) Tim pelaksana mengembangkan modul pelatihan dan perangkat
pelatihan yang dibutuhkan, d) Tim pelaksana menyusun instrumen untuk mengukur
keberhasilan program ( lembar observasi).

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama 3 sesi, yakni pemberian materi, evaluasi dan
pendampingan.
Observasi

Observasi dilakukan selama proses pelatihan. Tujuan dari observasi ini yakni untuk
mengetahui bagaimana keaktifan dan respon peserta terkait pelatihan yang diberikan.
Melalui observasi, tim pelaksana juga dapat mengetahui kekurangan-kekurangan ataupun hal-
hal yang dapat ditingkatkan di sesiselanjutnya. Hal inilah yang nantinya akan menjadi bahan
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refleksi dan evaluasi.
Refleksi dan Evaluasi
Proses refleksi dilakukan oleh tim pelaksana, peserta kegiatan, dan mitra pelaksana
kegiatan untuk mengidentifikasi hal-hal yang perlu ditingkatkan pada sesi selanjutnya.
Sedangkan evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program. Berdasarkan
indikator pelaksanaan program, terdapat 2 jenis evaluasi yang dilakukan yakni:
a. Evaluasi pemahaman guru terkait pentingnya pemberian reinforcement dan jenis-jenis
reinforcement yang dapat diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran.
b. Evaluasi kemampuan (skill) guru dalam memberikan reinforcement kepada siswa
dalam proses pembelajaran
Tahap Pendampingan
Untuk keberlanjutan program, kegiatan pendampingan dilakukan pasca kegiatan. Tim
pelaksana juga melakukan monitoring program pasca 2 bulan setelah kegiatan. Monitoring
dan pendampingan dilakukan secara secara daring.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang Dicapai

Indikator utama dari program pengabdian ini adalah terjadinya peningkatan
pemahaman peserta pelatihan mengenai Verbal Positive Reinforcement dan diharapkan
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.Indikator ini diukur berdasarkan hasil observasi
selama pelatihan.Tim pelaksana telah mengembangkan instrumen observasi dalam bentuk
skala lickert untuk mengukur keberhasilan indikator ini. Adapun hasil yang dicapai secara
umum dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Respons Peserta Pelatihan

Pernyataan 55 > 15 STS Total rata-rata

Y F| % | F| % | F| % | F|%| F| %

1 8 | 100% 0| 0% 0| 0% 0| 0% 8 | 100% 4.00
2 6| 75% 1| 13% 0| 0% 0| 0% 71 88% 3.38
3 7| 88% 1| 13% 0| 0% 0| 0% 8 | 100% 3.88
4 2| 25% 5] 63% 1| 13% 0| 0% 8 | 100% 3.13
5 2| 25% 51| 63% 1| 13% 0| 0% 8 | 100% 3.13
6 2| 25% 6| 75% 0| 0% 0| 0% 8 | 100% 3.25
7 2| 25% 6| 75% 0| 0% 0| 0% 8 | 100% 3.25
8 7| 88% 0| 0% 0| 0% 0| 0% 7| 88% 3.50
9 6| 75% 1| 13% 0| 0% 0| 0% 71 88% 3.38
10 7| 88% 0| 0% 0| 0% 0| 0% 71 88% 3.50

Keterangan:

1. Bahasa penguatan yang baik dan santun (positif) dalam proses belajar mengajar berperan
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran

2. Jenis-bahasa penguatan positif penting dipahami

3. Seorang guru harus mampu mengembangkan dan menerapkan berbagai jenis bahasa
penguatan positif dalam proses belajar mengajar
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4. Saya telah memahami berbagai jenis bahasa penguatan positif dalam pembelajaran
. Saya telah memaham cara menerapkan bahasa penguatan positif pada murid-murid saya
6. Dalam pembelajaran, murid-murid saya menyenangi bahasa-bahasa penguatan positif
dalam pembelajaran
7. Saya telah memahami cara mengembangkan bahasa-bahasa penguatan positif dalam
pembelajaran
8. Sebagai guru, materi yang telah diperoleh dalam pelatihan ini sangat bermanfaat
9. Materi yang disajikan dalam pelatihan ini sangat menarik dan mudah dipaham
10. Materi yang diperolah dalam pelatihan ini sangat memungkinkan untuk diterapkan dalam
pembelajran
Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui pada item pernyataan 1, jumah responden yang
menjawab sangat setuju (SS) adalah 8 (100%) dengan rata-rata 4.00. Pada item pernyataan 2,
jumlah responden yang menjawab sangat setuju (SS) adalah 6 (75%), setuju (S) sebanyak
1(13%), 1 orang tidak menjawab dengan rata-rata 3.38 dan total persentase sebanyak 88%.
Untuk pernyataan ke 3, 7 (88%) responden menjawab sangat setuju (SS), 1 orang
menyatakan setuju (S) dan tak seorangpun yang menilih tidak setuju (TS) dan sangat tidak
setuju (STS). Pada pernyataan 4 dan 5, jumlah responden yang menjawab sangat setuju (SS)
adalah 2 (25%), setuju (S) sebanyak 5 (63%) dan tidak setuju (TS) sebanyak 1 orang (13%)
dengan perolehan rata-ratanya sebesar 3.13.

Selanjutnya, pernyataan 6 dan 7, jumlah responden yang menjawab sangat setuju (SS)
yaitu 2 (25%), setuju (S) sebanyak 6 (75%), dengan rata-rata sebesar 3.25. Untuk pernyataan
8, jumlah responden menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 7 (88%), 1 orang tidak menjawab.
Pernyataan 9 terdapat jumlah responden yang menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 6
(75%), setuju (S) ada lorang (13%) dan 1 orang tidak menjawab, maka perolehan rata-rata
keseluruhan sebesar 3.38. Serta, pada pernyataan 10 jumlah responden yang menjawab
sangat setuju (SS) adalah 7(88%), 1 orang tidak menjawab dengan rata-rata keseluruhan
sebanyak 3.50. Respons peserta pelatihan dapat pula dilihat dalam bentuk grafik di bawah ini
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Grafik 1. Tabel Frekuensi Data Instrumen
Selanjutnya diuraikan lebih detail hasil capaian dari instrumen kegiatan pengabdian
yang telah dilakukan. Ketercapaian tujuan kegiatan dapat dilihat dari meningkatnya
pemahaman dan kemampuan (skill) guru dalam memberikan reinforcement kepada siswa
dalam proses pembelajaran. Berikut ini disajikan respons peserta pelatihan terhadap setiap
pernyataan yang telah diberikan:
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1. Bahasa penguatan yang baik dan santun (positif) dalam proses belajar mengajar berperan
langsung dalam mencapai tujuan pembelajaran

B SS = sangat setuju

B S =setuju

B TS = tidak setuju

Gambar 1

Respons peserta pelatihan pada gambar 7 di atas menunjukkan bahwa semua
peserta (100%) sangat setuju bahwa bahasa penguatan yang baik dan santun (positif)
dalam proses belajar mengajar berperan langsung dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2. Jenis-jenis bahasa penguatan positif penting dipahami
Pada gambar 8 di bawah ini dapat dilihat bahwa sebanyak 86% responden memilih
sangat setuju akan pentingnya memahami jenis-jenis bahasa penguatan positif. 14%
responden setuju dan tak seorang pun memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju .

B SS = sangat setuju
S =setuju
M TS = tidak setuju

STS = sangat tidak setuju

Gambar 2

3. Seorang guru harus mampu mengembangkan dan menerapkan berbagai jenis bahasa
penguatan positif dalam proses belajar mengajar.

M SS = sangat setuju
B S =setuju
W TS = tidak setuju

STS = sangat tidak setuju

Gambar 3
Gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat 87% responden sangat setuju bahwa
seorang guru harus mampu mengembangkan dan menerapkan berbagai jenis bahasa
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penguatan positif dalam proses belajar mengajar. 13% responden menyatakan setuju dan
tak seorang pun menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
4. Saya telah memahani berbagai jenis bahasa penguatan positif dalam pembelajaran

B SS = sangat setuju
S =setuju
m TS = tidak setuju

STS = sangat tidak setuju

Gambar 4

Berdasarkan gambar 4 dapat dipahami bahwa 25% responden menyatakan sangat
setuju telah memahami berbagai jenis bahasa penguatan positif dalam pembelajaran,
63% setuju, 12% tidak setuju, dan tak seorang pun yang menyatakan sangat tidak setuju.

5. Saya telah memahami cara menerapkan bahasa penguatan positif pada murid-murid
saya.

M SS = sangat setuju
WS =setuju
B TS = tidak setuju

STS = sangat tidak setuju

Gambar 5

Gambar 5 di atas menunjukkan 25% responden menyatakan telah memahami cara
menerapkan bahasa penguatan positif pada murid-muridnya, 63% setuju, 12%
menyatakan tidak setuju dan tak seorang pun menyatakan sangat tidak setuju.

6. Dalam pembelajaran, murid-murid sangat menyenangi bahasa-bahasa penguatan
dalam pembelajaran.

B SS = sangat setuju
S =setuju
B TS = tidak setuju

STS = sangat tidak setuju

Gambar 6
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Berdasarkan pada gambar 6 di atas terlihat 25% responden memilih sangat
setuju bahwa dalam pembelajaran, murid-murid sangat menyenangi bahasa-bahasa
penguatan dalam pembelajaran, 75% setuju dan tak seorang pun memilih tidak setuju
dan sangat tidak setuju.

7. Saya telah memahani cara mengembangkan bahasa-bahasa penguatan positif dalam
pembelajaran.

Gambar 7 memperlihatkan bahwa 25% responden menyatakan sangat setuju
telah memahani cara mengembangkan bahasa-bahasa penguatan positif dalam
pembelajaran, 75% menyatakan setuju, dan tak seorang pun memilih tidak setuju dan
sangat tidak setuju.

B SS = sangat setuju
B S =setuju
B TS = tidak setuju

STS = sangat tidak setuju

Gambar 7

8. Sebagai guru, materi yang telah diperoleh dalam pelatihan ini sangat bermanfaat.

B SS = sangat setuju
B S =setuju
W TS = tidak setuju
STS = sangat tidak setuju

tidak menjawab

Gambar 8
Pada gambar 8 terlihat 88% responden sangat setuju bahwa materi yang telah
diperoleh dalam pelatihan ini sangat bermanfaat, 12% responden tidak menjawab, dan
tak seorang pun memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.

9. Materi yang disajikan dalam pelatihan ini sangat menarik dan mudah dipahami.

B SS = sangat setuju
B S =setuju
W TS = tidak setuju
STS = sangat tidak setuju

tidak menjawab

Gambar 9
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Pada gambar 9 tampak bahwa 75% responden sangat setuju bahwa materi
yang disajikan dalam pelatihan ini sangat menarik dan mudah dipahami, 12% menilih
setuju, namun 13% tidak menjawab.

10. Materi yang diperoleh dalam pelatihan ini sangat memungkinkan untuk diterapkan
dalam pembejalaran.

B SS = sangat setuju
B S =setuju
B TS = tidak setuju

STS = sangat tidak setuju

tidak menjawab

Gambar 10
Berdasarkan gambar 10 terlihat bahwa 88% responden sangat setuju bahwa
materi yang diperoleh dalam pelatihan ini sangat memungkinkan untuk diterapkan
dalam pembejalaran, 12% tidak memberi jawaban.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
peserta pelatihan menyatakan bahwa materi yang disampaikan oleh narasumber dapat
diterima secara jelas. Hal tersebut mendukung data berkaitan peningkatan pemahaman
peserta karena kejelasan materi yang disajikan dan berkorelasi positif dengan peningkatan
pemahaman peserta pelatihan. Di sisi lain, berdasarkan data yang dipaparkan di atas
terdapat pula 1 peserta yang tidak menanggapi insntrumen pada pernyataan 2, 8, 9, dan 10.
Hal inilah yang perlu diantisipasi untuk kegiatan berikutnya.

KESIMPULAN

Terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan setelah pelaksanaan pelatihan mengenai
Verbal Ppositive Reinforcement:

1. Semua peserta (100%) sangat setuju bahwa bahasa penguatan yang baik dan santun
(positif) dalam proses belajar mengajar berperan langsung dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

2. Sebagian besar peserta memahami materi jenis-jenis bahasa penguatan positif, dan
mampu mengembangkan berbagai bahasa penguatan dalam pembelajaran.

3. Sebagian besar peserta pelatihan menganggap bahwa materi yang disampaikan oleh
narasumber mudah dipahami, menarik dan dapat diterapkan. Hal ini pula menjadi
data pendukung bahwa peningkatan pemahaman peserta karena kejelasan materi
yang disajikan berkorelasi positif dengan peningkatan pemahaman peserta pelatihan.
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